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ABSTRAK 

 

PENGARUH FINANCIAL LITERACY, PERSEPSI RISIKO, DAN 

HERDING TERHADAP KEPUTUSAN INVESTASI GENERASI Z 

(Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial  

UIN Suska Riau) 

 

Oleh: 

NURCINDI MEIZOYA 

NIM : 12070123386 

 

Jumlah investor di pasar modal meningkat dalam beberapa tahun terakhir 

dan didominasi oleh generasi Z. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh financial literacy, persepsi risiko, dan herding terhadap keputusan 

investasi generasi Z (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial) menggunakan teori behavioral finance dan teori prospek. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dengan bantuan google form. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

3.807 responden. Jumlah sampel 97 responden pada generasi Z yang ada di 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau menggunakan rumus slovin 

dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah IBM SPSS 26.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap keputusan investasi pada generasi Z. Sedangkan 

persepsi risiko  dan herding tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi pada 

generasi Z. Hasil ini menambah pengetahuan dan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat khususnya investor tentang pentingnya financial literacy, persepsi 

risiko, dan herding sehingga mendorong agar lebih bertanggungjawab terhadap 

keuangan pribadinya dalam berinvestasi. 

 

Kata Kunci: Financial literacy, Persepsi Risiko, Herding, Keputusan Investasi 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY, RISK PERCEPTION,  

AND HERDING ON GENERATION Z INVESTMENT DECISIONS 

(Case Study on Students of the Faculty of Economics and Social Sciences  

UIN Suska Riau) 

 

By: 

 

NURCINDI MEIZOYA 

NIM : 12070123386 

 

 

The number of investors in the capital market has increased in recent 

years and is dominated by generation Z. This study aims to determine the effect of 

financial literacy, risk perception, and herding on generation Z investment 

decisions (Case Study on Students of the Faculty of Economics and Social 

Sciences) using behavioral finance theory and prospect theory. This type of 

research is quantitative research. The data collection method uses a 

questionnaire with the help of google form. The population in this study amounted 

to 3,807 respondents. The sample size of 97 respondents in generation Z at the 

Faculty of Economics and Social Sciences UIN Suska Riau using the slovin 

formula with purposive sampling technique. The data analysis technique used in 

this research is IBM SPSS 26.  

The results of this study indicate that financial literacy and risk perception 

have a partially significant effect on investment decisions in generation Z. While 

herding has no effect on investment decisions. Meanwhile, risk perception and 

herding has no effect on investment decisions in generation Z. These results add 

knowledge and can increase public awareness, especially investors, about the 

importance of financial literacy, risk perception, and herding so as to encourage 

them to be more responsible for their personal finances in investing. 

 

Keywords: Financial literacy, Risk Perception, Herding, Invesment Decision 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era modern ini, setiap orang memiliki tujuan hidup yang berbeda-beda 

dan sangat beragam. Seiring berjalannya waktu, kebutuhan setiap orang juga 

selalu mengalami kenaikan. Untuk mewujudkan tujuan hidup itu diperlukan 

ekonomi yang stabil. Dalam mencapai ekonomi yang stabil perlu 

merencanakan keuangan dengan baik untuk mengelola keuangannya.  Salah 

satu cara mengelola keuangan dengan efisien adalah dengan melakukan 

investasi.  

Investasi adalah suatu tindakan untuk menanamkan modal dan sumber 

daya dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa mendatang 

(Tandelilin, 2010). Investasi merupakan langkah awal dalam mempersiapkan 

dana untuk kebutuhan terduga maupun tidak terduga di masa yang akan 

datang. Selain itu, investasi juga dapat melindungi asset yang kita miliki dari 

ancaman inflasi yang tidak dapat diprediksi.  

Salah satu tempat untuk melakukan investasi yaitu pasar modal. Pasar 

modal adalah tempat transaksi jual beli instrument investasi dilakukan dalam 

jangka panjang (Permata & Mulyani, 2022). Pasar modal menjadi perantara 

yang membantu antara yang mempunyai modal dengan yang membutuhkan 

modal. Dalam pasar modal diperdagangkan instrument keuangan jangka 
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seperti saham, obligasi, reksadana, waran, right, dan derivatif (Adhianto, 

2020). 

Pasar modal saat ini telah menjadi pilihan investasi yang menarik bagi 

investor. Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya jumlah investor 

pasar modal Indonesia dalam lima tahun terakhir.  

Gambar 1. 1 Jumlah Investor Pasar modal 

 

Sumber : Databoks, 2023 

Menurut laporan dari databoks jumlah investor pasar modal Indonesia 

tembus 12,16 juta orang pada tahun 2023. Angka ini terjadi peningkatan 18% 

atau 1,85 juta orang dari tahun 2022 sebesar 10,31 juta investor. Databoks 

menyebutkan bahwa tahun 2023 meningkat 11 kali sejak tahun 2017.  

Kenaikan jumlah investor yang cukup pesat ini disebabkan karena pandemi 

sehingga teknologi informasi meningkat yang memberikan dampak pada 

masyarakat tentang sikap sadar akan berinvestasi.         
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Gambar 1. 2 Jumlah investor berdasarkan usia 

 

Berdasarkan data yang dipublikasikan Kustodian Sentral Efek Indonesia 

(2023) per akhir bulan Juli 2023 menunjukkan bahwa investor usia di bawah 

30 tahun berjumlah 57,26% , usia 31-40 tahun berjumlah 23,18% dan usia 41-

50 tahun berjumlah 11,29%.  Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa sekitar 

57% investor pasar modal Indonesia berada pada usia muda atau disebut 

dengan generasi Z. 

Adhikari, R., & Poddar, 2021 menyebutkan bahwa generasi Z merupakan 

generasi yang lahir di periode 1997 – 2012. Generasi Z tumbuh dalam era 

teknologi yang sangat maju dan sejak kecil terbiasa dengan internet, media 

sosial, dan perangkat mobile sehingga lebih cenderung dalam belajar mandiri. 

Banyaknya teknologi digital di pasar modal membuat Gen Z semakin mudah 

dalam berinvestasi. Namun, generasi Z seringkali belum matang dalam 

membuat keputusan mengeluarkan uang (Wildan et al., 2022). Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana investor pemula 

membuat keputusan investasi (Rijalul Fikri et al., 2022). 

57% 23% 

11% 

6% 3% 

Usia 

<30

31-40

41-50

51-60

> 60

Sumber : KSEI, 2023 
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Mahasiswa merupakan golongan yang termasuk dalam kategori generasi 

Z. Mahasiswa sudah mampu berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah 

yang akan dihadapi terutama mengenai pengelolaan keuangan. Mahasiswa 

memiliki kebebasan  mengenai apa yang harus dilakukan dalam mengatur 

keuangan pribadinya terlebih lagi jika sumber daya keuangan yang terbatas. 

Salah satu hal dalam mengelola keuangan dengan bijak yaitu dengan 

keputusan berinvestasi. 

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Katadata Insight Center,  

mayoritas tujuan generasi Z memutuskan untuk berinvestasi bukan untuk 

mendapatkan profit jangka pendek melainkan untuk mempersiapkan masa 

depan seperti dana pendidikan, pernikahan, dan lain-lain sebanyak 72,5% 

(Reza Pahlevi, 2022). 62,7% melakukan investasi untuk mengelola dana pasif 

dan 51,6% melakukan investasi untuk menyiapkan dana pensiun. Diketahui 

generasi Z cenderung lebih berani mengambil risiko dengan memilih 

investasi berisiko tinggi seperti saham dan kripto dibandingkan dengan 

instrumen tradisional seperti tabungan bank yang memiliki bunga rendah 

(Murwani, 2023).  Hal ini membuktikan generasi Z tergolong investor agresif.  

Namun ditengah kenaikan jumlah investor pasar modal, OJK 

menyebutkan financial literacy hanya sebesar 49,68% pada tahun 2022. 

Meskipun meningkat dari tahun 2019 yang sebesar 38,03% masih ada gap 

signifikan dalam pemahaman sector keuangan dengan financial literacy. Di 

sisi lain Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 

menunjukkan tingkat literasi pasar modal hanya sebesar 4,11% (Jasa 
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Keuangan, 2022). Hal ini menandakan meskipun terjadi peningkatan jumlah 

investor, pengetahuan yang baik seputar pasar modal belum mumpuni 

(Binekasri, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa beberapa masyarakat masih 

kurang memahami dan memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan di 

pasar modal, seperti saham, obligasi, reksa dana, dan lain-lain. Apabila 

dibiarkan terus menerus akan berakibat banyaknya terjadi kasus investasi 

bodong. 

OJK menyebutkan kerugian akibat investasi bodong mencapai Rp139,67 

triliun dari tahun 2017-2023. Berdasarkan informasi dari kompas.com, 2022 

salah satu kasusnya terjadi di Pekanbaru. Terdapat 10 orang korban investasi 

bodong. Total kerugian korban sebanyak 84,9 miliar. Para korban dijanjikan 

bunga 9-12%. Korban mengaku mendapat beberapa persenan dari modal 

setelah itu tidak mendapatkannya lagi. 

Dari fenomena tersebut dapat dilihat bahwa investor menginvestasikan 

uangnya pada investasi yang menawarkan iming-iming keuntungan yang 

besar dan tidak masuk akal yang tidak disertai dengan pengetahuan dan 

keterampilan keuangan yang dimiliki individu. Investor melakukan investasi 

namun kurang memiliki pengetahuan, pengalaman, serta cenderung 

mengikuti orang lain dengan harapan mendapatkan keuntungan besar dapat 

memicu kerugian bagi investor.  

Pada prinsipnya dalam proses keputusan investasi merupakan 

pengetahuan antara return yang diharapkan dan risiko suatu investasi karena 
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hubungan antara keduanya bersifat searah dan linear. Maksud dari searah dan 

linear semakin besar return yang diharapkan dari suatu aset semakin besar 

pula tingkat risiko suatu asset tersebut yang harus dihadapi (Tandelilin, 

2010). Oleh karena itu, sebelum berinvestasi penting untuk memahami factor 

apa saja yang dapat mempengaruhi dalam pengambilan keputusan investasi.  

Faktor pertama yang diduga mempengaruhi keputusan investasi yaitu 

financial literacy. Financial literacy adalah pemahaman dan keahlian 

seseorang dalam membuat keputusan keuangan yang tepat untuk 

meningkatkan keuangan (Uttari & Yudantara, 2023). Seseorang yang 

memiliki financial literacy berarti tahu bagaimana mengelola uang, membuat 

rencana, dan membuat keputusan yang tepat tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan uang, termasuk melakukan investasi.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Yolanda & Tasman, 2020) menyatakan 

bahwa financial literacy berpengaruh positif terhadap Keputusan Investasi. 

Namun penelitian yang dilakukan oleh (Yundari & Artati, 2021) bertentangan 

yang menyatakan financial literacy tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi.  

Faktor selanjutnya adalah persepsi risiko. Menurut (T. Hidayat et al., 

2023) Persepsi risiko merupakan cara pandang seseorang dalam menilai 

segala kemungkinan yang akan terjadi dalam melakukan investasi. Seseorang 

dengan persepsi risiko yang tinggi akan lebih berhati-hati dalam membuat 

keputusan. Penelitian yang dilakukan oleh (Zelfia & Zulhilmi, 2022) 
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menyatakan bahwa persepsi risiko berpengaruh positif terhadap keputusan 

keputusan investasi. Namun pendapat tersebut bertentangan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Pradipta & Yuniningsih, 2024) yang menyatakan 

persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

Faktor terakhir yang diduga memiliki pengaruh dalam penelitian ini yaitu  

Herding. (Suriani, 2022) mendefinisikan herding sebagai perilaku seseorang 

yang senang mengikuti orang lain. Dengan kemajuan teknologi membuat 

pengguna informasi dari internet maupun media sosial cenderung mengambil 

keputusan dengan cepat. Pengguna cenderung mengikuti influencer dari 

media social maupun kenalannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh (F. Hidayat et al., 2023)  menyatakan 

bahwa herding berdampak positif pada keputusan investasi. Namun 

pernyataan tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Kuasa & Tjahjono, 2023) yang menyatakan herding tidak berpengaruh 

terhadap keputusan investasi. 

Meningkatnya investor tidak terlepas dari peran BEI (Bursa Efek 

Indonesia) dalam mengedukasi masyarakat. Dalam perguruan tinggi BEI 

bekerja sama dengan mendirikan galeri investasi. Kehadiran galeri investasi 

ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman terkait pasar modal terutama 

mahasiswa. Melalui galeri investasi edukasi pengenalan pasar modal kerap 

dilakukan. Salah satu programnya yaitu “Yuk Nabung Saham”. Program ini 

bertujuan untuk mengajak masyarakat terutama mahasiswa untuk berinvestasi 
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di pasar modal. UIN Suska Riau merupakan salah satu pergutuan tinggi yang 

mewadahi mahasiswanya dalam berinvestasi di pasar modal. 

Tabel 1. 1 Jumlah Investor di Galeri Investasi Feis UIN Suska 

Riau Tahun 2020-2023 

Tahun Jumlah Investor 

2020 25 

2021 48 

2022 81 

2023 142 

Total 296 

 Sumber: Galeri Investasi FEIS, 2024 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa investor yang terdaftar di galeri 

investasi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial terus mengalami peningkatan 

dalam 4 tahun terakhir. Pada tahun 2023 terjadi kenaikan pesat dengan 

jumlah investor 142 orang. Hal ini menandakan bahwa mahasiswa sudah 

mulai melek terhadap investasi. Penyebab kenaikan jumlah investor 

dikarenakan mahasiswa mulai menyadari bahwa investasi dapat memberikan 

manfaat yang dimana ini berkaitan dengan financial literacy. Hal tersebut 

karena galeri investasi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial sering mengedukasi 

mahasiswa secara offline dikarenakan pandemi sudah mereda dan aktivitas 

serta mobilitas secara normal sudah bisa dilakukan. Pada tahun 2023 galeri 

investasi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau juga mendapatkan penghargaan juara 2 kategori transaksi 

terbanyak se-lingkungan galeri investasi Riau. 
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Berdasarkan pra riset ditemukan fenomena mengenai alasan mahasiswa 

melakukan investasi di pasar modal. Beberapa ada yang menjawab karena 

tuntutan perkuliahan yang mewajibkan untuk berinvestasi dan ada juga yang 

tertarik dengan investasi tetapi kurang memiliki keterampilan dalam analisis 

fundamental dan memilih instrument keuangan yang cocok berdasarkan 

portofolio individu sehingga lebih memilih untuk mengikuti rekomendasi 

investor lain. Akibatnya banyak ditemukan investor yang pasif atau tidak 

aktif. Hal ini berkaitan dengan Financial literacy yang dimiliki individu 

mengenai strategi investasi yang minim sehingga memilih melakukan 

herding. Padahal seharusnya untuk memutuskan investasi harus mempunyai 

financial literacy yang memadai. 

Dari data pra riset diketahui bahwa 93% mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau memiliki pemahaman investasi, 96,7% 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau sangat berhati-hati dalam 

melakukan investasi dan menghindari risiko, dan 90% mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau mengikuti rekomendasi investor 

lain dalam pengambilan keputusan investasi. Meskipun mahasiswa sudah 

mengetahui tentang investasi namun tetap mengikuti temen/investor lain 

dalam pengambilan keputusan. Dengan kata lain meskipun sudah mempunyai 

literasi yang baik namun mahasiswa yang merupakan generasi Z sebagai 

investor tetap melakukan herding dengan mempertimbangkan segala 

kemungkinan risiko yang akan terjadi. 
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Oleh sebab itu berdasarkan fenomena yang terjadi tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut terkait “Pengaruh Financial Literacy, Persepsi Resiko, dan 

Herding Terhadap Keputusan Investasi Generasi Z (Studi Kasus Pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah pernyataan tentang fenomena dan konsep yang 

membutuhkan penelitian dan pemikiran mendalam menggunakan ilmu 

pengetahuan untuk memecahkan dan menyelesaikannya. Dengan 

mempertimbangkan permasalahan di atas, masalah penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh financial literacy terhadap keputusan investasi 

generasi Z (studi kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial UIN Suska Riau)? 

2. Bagaimana pengaruh persepsi resiko terhadap keputusan investasi 

generasi Z (studi kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial UIN Suska Riau)? 

3. Bagaimana pengaruh herding terhadap keputusan investasi generasi Z 

(studi kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN 

Suska Riau)? 

4. Bagaimana pengaruh financial literacy, persepsi risiko, dan herding 

secara simultan terhadap keputusan investasi generasi Z (studi kasus pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh financial literacy terhadap keputusan 

investasi generasi Z (studi kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial UIN Suska Riau) 

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi resiko terhadap keputusan investasi 

generasi Z (studi kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial UIN Suska Riau) 

3. Untuk mengetahui pengaruh herding terhadap keputusan investasi 

generasi Z (studi kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial UIN Suska Riau) 

4. Untuk mengetahui pengaruh financial literacy, persepsi risiko, dan 

herding secara simultan terhadap keputusan investasi generasi Z (studi 

kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska 

Riau) 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Akademis 

Untuk memberikan informasi terhadap dunia ilmu pendidikan 

khususnya pengetahuan dibidang keuangan terkait dengan keputusan 

investasi. Selain itu, juga dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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2. Bagi Peneliti 

Untuk menerapkan sekaligus mengembangkan ilmu-ilmu yang didapat 

dan diterima peneliti selama mengikuti perkuliahan dan menambah 

wawasan serta pengetahuan peneliti dalam bidang keuangan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan ini dibagi dalam tahapan-tahapan agar mudah dipahami dan 

memenuhi persyaratan. Setiap bab memiliki rangkaian bab yang saling 

melengkapi. Sistematika penulisan disusun sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini peneliti akan membahas tentang pendahuluan yang berisikan 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan landasan teori yang nantinya akan sangat 

membantu dalam analisis hasil-hasil penelitian, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran, konsep variable yang digunakan, pandangan Islam dan 

hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, populasi, sampel, serta analisis data yang digunakan.  
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, 

interpretasi hasil dan argumentasi terhadap hasil penelitian. Sebelum data 

dianalisis, uji statistik deskriptif, multikolinearitas, heterokedastisitas, dan 

regresi data panel dilakukan. Setelah uji ini selesai, hipotesis diuji. 

 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi ini dan mencakup 

kesimpulan dan saran untuk penelitian terkait dengan temuan dan hasil 

penelitian yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi akademis 

maupun yang terkait. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Behavioral Finance Theory 

Penelitian ini menggunakan teori behavioral finance yang dimana bentuk 

penerapan yang menggambarkan bagaimana faktor psikologis dan bias 

emosional mempengaruhi perilaku keuangan (Shefrin, 2000). Behavioral 

finance menjelaskan bagaimana sifat asli seseorang dalam membuat 

keputusan dipengaruhi oleh sikap irasional seseorang yang dapat 

memengaruhi cara individu bertindak dan mengambil keputusan investasi 

(Bodie et al., 2018).  

Menurut (Ricciardi & Simon, 2000) Behavioral finance theory 

menjelaskan pemahaman investor termasuk proses emosional yang terlibat 

dan sejauh mana mereka memberi pengaruh pada proses pengambilan 

keputusan investasi. Pada dasarnya behavioral finance berusaha untuk 

menjelaskan apa, mengapa, dan bagaimana keuangan dan investasi dari sudut 

pandang manusia. 

Behavioral finance theory mempelajari perilaku perilaku manusia dan 

bagaimana cara mereka memproses informasi keuangan untuk membuat 

penilaian berdasarkan informasi tersebut. Behavioral finance theory dapat 

meningkatkan keputusan investasi yang lebih baik dan dapat mengurangi 

frekuensi kesalahan pengambilan keputusan yang merugikan ketika 

diterapkan pada investasi (Saputro & Wikartika, 2023). 
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Gambar 2. 1 Behavioral Finance Theory 

 

Sumber: (Ricciardi & Simon, 2000) 

Gambar diatas menjelaskan dasar-dasar behavioral finance theory 

dipengaruhi oleh psikologi, sosiologi dan keuangan. Sosiologi adalah studi 

sistematis tentang perilaku dan kelompok sosial manusia. Bidang ini berfokus 

terutama pada pengaruh hubungan sosial terhadap sikap dan perilaku 

manusia. Hal tersebut menjelaskan bahwa behavioral finance tidak hanya 

semata-mata selalu bersifat rasional tetapi juga dipengaruhi oleh 

ketidakrasionalan yaitu seperti psikologi dan sosiologi. Oleh karena itu, agar 

investor dapat membuat keputusan yang bijak, sifat dan pemikiran rasional 

harus diimbangi (Sukma et al., 2022). 

Behavioral finance theory menjelaskan variabel financial literacy dan 

herding yang dimana melibatkan emosi, sifat, dan berbagai hal yang ada 

dalam diri manusia sebagai individu intelektual dan sosial yang mendorong 

proses membuat keputusan investasi (Tang & Asandimitra, 2021). Teori ini 

memahami bagaimana emosi dan kesalahan kognitif (pemikiran) yang dapat 
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mempengaruhi perilaku investor. Financial literacy merupakan kombinasi 

dari pengetahuan, kesadaran dan kebiasaan dalam memutuskan keuangan. 

Financial literacy dapat membantu investor menghindari bias dan membuat 

pilihan yang lebih rasional sehingga dapat membuat keputusan investasi 

dengan baik. Luong dan Thi Thu Ha (2011) menyebutkan behavioral finance 

merupakan teori yang didasarkan pada sisi psikologi investor yang dimana 

perilaku irasional dapat mempengaruhi keputusan investasi. Herding dapat 

menyebabkan investor mengikuti keputusan investasi investor lain tanpa 

mempertimbangkan informasi yang tersedia dan jelas sehingga dapat 

berdampak negatif terhadap keputusan investasi (Saputro & Wikartika, 2023). 

2.2 Prospect Theory 

Teori prospek pertama kali dikembangkan oleh (Kahneman & Tversky, 

1979). Secara umum, teori ini menjelaskan bagaimana investor mengambil 

keputusan di situasi tertentu dimana individu menilai perspektif kerugian dan 

keuntungan secara asimetris. Teori prospek bertujuan untuk menggambarkan 

perilaku orang yang sebenarnya. Kerugian terasa lebih menyakitkan dua kali 

lipat daripada keuntungan yang membuat merasa senang. Artinya, orang 

merasakan sakitnya kehilangan dua kali lebih kuat daripada merasakan 

kesenangan pada keuntungan yang sama. Pemikiran bahwa rasa sakit karena 

kehilangan secara psikologis dua kali lebih kuat daripada kesenangan karena 

mendapatkan keuntungan dikenal sebagai penghindaran kerugian.  

Kahneman & Tversky  (1979) menyebutkan orang cenderung mengambil 

risiko yang lebih besar untuk menghindari kerugian, daripada mengambil 
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risiko untuk mendapatkan keuntungan. Dengan kata lain, investor akan 

cenderung menghindari risiko, ketika mendapatkan keuntungan dan beralih 

menjadi pengambil risiko ketika merasakan kerugian. Prospect theory 

didasarkan pada beberapa prinsip. Ini termasuk probabilitas (probability), 

pembingkaian (framing), perhitungan psikologis (psychological accounting), 

fungsi nilai (value action), dan efek kepastian (effect of certitude).  

Menurut teori prospek, model pengambilan keputusan bergantung pada 

kurva S, yang menunjukkan bahwa pengambilan keputusan seseorang 

didasarkan pada keuntungan dan kerugian yang dimiliki. Selain itu, bentuk S 

kurva menunjukkan bahwa setiap orang memiliki cara yang berbeda dalam 

menilai keuntungan dan kerugian. Ini berarti bahwa setiap orang akan 

mengambil keputusan tidak hanya berdasarkan hasil yang diharapkan, tetapi 

juga berdasarkan kondisi yang dihadapi dan bagaimana kondisi tersebut dapat 

mempengaruhi cara mengambil keputusan terhadap lingkungan sekitar. 

Seseorang yang memiliki karakteristik yang menghindari risiko atas 

tingkat pengembalian dan mencari risiko untuk kerugian digambarkan dalam 

bentuk kurva S yang melengkung ke dalam. Di sisi lain, bagian kurva yang 

melengkung keluar menunjukkan perilaku individu yang menghindari risiko 

terutama kerugian. 
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Gambar 2. 2 Prospect Theory 

 

Sumber: (Kahneman & Tversky, 1979) 

Menurut (Tang & Asandimitra, 2021) teori prospek menjelaskan 

bagaimana investor membuat keputusan dalam situasi resiko tertentu atau 

dalam situasi ketidakpastian memilih di antara dua pilihan resiko. Teori 

prospek menjelaskan kondisi mental yang memengaruhi pengambilan 

keputusan individu, seperti persepsi risiko. Variabel Persepsi risiko 

menjelaskan bagaimana perilaku individu membuat keputusan investasi 

dalam situasi ketika menghadapi ketidakpastian risiko. Teori ini akan 

menjelaskan tipe risiko investor, apakah persepsi risiko investor bertipe risk 

seeker, risk netral, atau risk averse. Risk seeker merupakan tipe investor yang 

berani mengambil risiko atau menyukai risiko. Sedangkan risk aversion 

adalah tipe investor yang cenderung menghindari risiko atau tidak menyukai 

risiko. 
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2.3 Financial Literacy 

Menurut (Suriani, 2022) financial literacy adalah kemampuan seorang 

individu untuk membuat keputusan tentang keuangan pribadinya. Financial 

literacy adalah kemampuan seseorang untuk memahami semua hal tentang 

keuangan, termasuk tabungan, investasi, hutang, asuransi, dan perangkat 

keuangan lainnya (Arianti, 2021). Ini mencakup kemampuan seseorang untuk 

membuat keputusan tentang pengelolaan keuangan, berbicara tentang 

keuangan dan merencanakan masa depan, dan merespon secara efektif 

terhadap aktivitas kehidupan yang berdampak pada keputusan keuangan 

sehari-hari (Pradipta & Yuniningsih, 2024). 

 Seseorang yang memiliki financial literacy berarti tahu bagaimana 

mengelola uang, membuat rencana, dan membuat keputusan yang tepat 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan uang, termasuk melakukan investasi. 

Financial literacy dapat diperoleh secara formal seperti perguruan tinggi 

menambahkan kurikulum khusus yang membahas tentang pasar modal dan 

investasi atau melalui seminar-seminar yang menarik. Untuk mendapatkan 

pengetahuan tentang pasar modal dan investasi, perguruan tinggi mungkin 

menawarkan kurikulum khusus yang membahas subjek ini, atau seminar-

seminar yang menarik. Pengetahuan tentang pasar modal dan investasi juga 

dapat dipelajari secara informal atau memperlajari sendiri dari berbagai 

sumber, seperti buku keuangan, berita offline maupun online, dan bahkan 

berbagai situs media sosial (Ni Putu Intan Bidari & Ni Kadek Sinarwati, 

2023). 
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Financial literacy dapat membantu investor dalam memilih investasi 

berdasarkan tingkat return dan risiko yang mungkin terjadi. Dengan memiliki 

tingkat financial literacy yang tinggi, investor dapat berusaha untuk 

meminimalkan risiko yang mungkin terjadi, sehingga mereka dapat membuat 

keputusan investasi dengan hati-hati dan tidak tergesa-gesa (Putri & 

Sudiyatno, 2023). Investor yang memiliki financial literacy yang tinggi 

diharapkan dapat membuat pilihan investasi yang lebih baik karena mereka 

akan memikirkan dengan teliti sebelum mengambil keputusan investasi 

(Utami & Sitanggang, 2021). 

Menurut (Chen & Volpe, 1998) ada 4 indikator dalam financial literacy 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Dasar pemahaman pengetahuan mengenai keuangan pribadi 

Pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi adalah aspek pertama 

dari literasi keuangan. 

b. Tabungan dan Pinjaman 

Aspek kedua berhubungan dengan tabungan dan pinjaman seperti 

menggunakan kartu kredit. 

c. Asuransi 

Selanjutnya berkaitan dengan pengetahuan dasar tentang asuransi 

dan berbagai jenisnya, seperti asuransi kesehatan, asuransi jiwa, asuransi 

kendaraan, dll. 
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d. Investasi 

Aspek terakhir yaitu pengetahuan tentang investasi, termasuk 

pengetahuan tentang risiko investasi, sukuk bunga pasar, dan lainnya. 

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan terdapat 

tingkatan level dalam memahami financial literacy, yaitu: 

a. Well Literate 

Tingkat ini berdasarkan masyarakat yang mempunyai pengetahuan,  

kepercayaan, keterampilan dan perilaku yang sesuai dengan produk dan 

layanan jasa keuangan yang digunakan yang meliputi fitur, manfaat, 

risiko, hak, kewajiban, dan menggunakan produknya. 

b. Sufficient Literate 

Tingkat ini berdasarkan masyarakat yang mempunyai pengetahuan,  

kepercayaan, sikap dan perilaku yang sesuai dengan produk dan layanan 

jasa keuangan yang digunakan tetapi kurang memiliki keterampilan. 

c. Less Literate 

Tingkat ini berdasarkan masyarakat yang mempunyai pengetahuan 

dan kepercayaan tentang produk dan layanan jasa keuangan yang 

digunakan tetapi tidak memiliki keterampilan, sikap, dan perilaku yang 

sesuai. 

d. Not Literate 

Tingkat ini tidak memiliki pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, 

sikap, dan perilaku tentang produk dan layanan jasa keuangan sama 

sekali. 
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2.4 Persepsi Risiko 

Persepsi resiko adalah cara seseorang melihat suatu risiko atau 

ketidakpastian berdasarkan informasi yang diterima, pengalaman pribadi, dan 

keyakinan yang dimiliki seorang investor (Pradipta & Yuniningsih, 2024). 

Seorang investor pasti akan mempertimbangkan risiko dan dampak terlebih 

dahulu ketika dihadapkan pada situasi pengambilan keputusan. Tingkat risiko 

yang terkait dengan jenis investasi tertentu tidak sama dengan tingkat risiko 

yang terkait dengan jenis investasi lainnya. Oleh karena itu, seorang investor 

harus mempertimbangkan risiko yang dapat mereka hadapi atau harus mereka 

tanggung di masa depan (Izzuddin et al., 2022). 

Persepsi risiko setiap investor didasarkan pada kecenderungan mereka 

untuk berhati-hati saat membuat keputusan. Jika memiliki toleransi risiko 

yang tinggi, investor akan berani memilih jenis investasi yang memiliki risiko 

lebih tinggi dalam pengambilan keputusan investasinya. Sebaliknya, jika 

memiliki toleransi risiko yang rendah, investor akan lebih berhati-hati dan 

memilih jenis investasi yang memiliki risiko lebih rendah, seperti produk 

perbankan (Pratama et al., 2020). 

Menurut (T. Hidayat et al., 2023) indikator untuk mengukur persepsi 

risiko yaitu: 

a. Adanya risiko tertentu 

b. Mengalami kerugian 

c. Pemikiran bahwa beresiko 
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2.5 Herding 

Herding merupakan perilaku ketika membuat keputusan dengan 

mengikuti atau  meniru orang lain (Pratidina & Anggraini, 2023). Investor 

yang yang lebih mengutamakan perilaku herding akan melewatkan langkah 

analisis fundamental (Permata & Mulyani, 2022). Herding terjadi saat 

sekelompok investor membuat keputusan investasi berdasarkan informasi 

bersama-sama dan mengabaikan informasi lainnya tentang berita dan laporan 

keuangan. 

Herding mengarah pada situasi investor berfikir secara rasional tetapi 

tindakan mengarah irasional dengan mengikuti pendapat kumpulan investor 

ketika membuat keputusan. Akibatnya banyak perilaku herding pada diri 

investor akan berdampak pada keputusan investasi investor yang didasarkan 

pada perilaku meniru keputusan investasi investor lain (Putri & Sudiyatno, 

2023). Ketika memutuskan investasi, investor menganggap bahwa investor 

lain memiliki kemampuan yang lebih besar sehingga mereka akan mengikuti 

investor yang memiliki kemampuan yang lebih besar (Addinpujoartanto & 

Darmawan, 2020). Pengaruh orang terdekat, seperti keluarga, teman, atau 

bahkan orang yang mungkin jauh tapi terasa dekat karena saling berinteraksi 

di media sosial seperti influencer saham menyebabkan herding (Ni Putu Intan 

Bidari & Ni Kadek Sinarwati, 2023). 

Menurut Bikhchandi dan Sharma dalam (Suriani, 2022) menyatakan 

herding dibedakan menjadi dua kategori, yakni: 
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a. Intentional herding merupakan perilaku investor yang sengaja meniru 

cara investor lain bertindak sambil mengabaikan informasi pribadinya 

Sebagai akibat dari kurangnya informasi yang dapat diandalkan di pasar 

investor tidak dapat memahami keputusan mereka dan hanya mengikuti 

keputusan mayoritas. 

b. Unintentional herding merupakan perilaku yang terjadi ketika suatu 

kelompok investor masuk ke dalam situasi yang sama dan memperoleh 

informasi yang sama sehingga mereka dapat membuat keputusan 

investasi bersama. Berbeda dengan intentional herding yang hanya 

sedikit informasi yang didapatkan, sedangkan pada unintentional herding 

investor mengakui bahwa informasi yang ada dapat diandalkan atau 

benar adanya. 

Menurut (Luong & Ha, 2011) terdapat 4 indikator dalam mengukur 

herding, yaitu: 

a. Mengikuti investor lain dalam keputusan jenis investasi yang dipilih 

b. Mengikuti investor lain dalam penentuan  pembelian volume transaksi 

c. Membeli dan menjual berdasarkan investor lain 

d. Mengikuti reaksi investor lain dalam pasar modal secara cepat 

2.6 Keputusan Investasi 

Menurut (Sukma et al., 2022) Keputusan investasi merupakan keputusan 

untuk menanamkan modal pada beberapa aset untuk mendapatkan 

keuntungan di masa mendatang. Investor memerlukan informasi yang 
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merupakan komponen penting dalam membuat keputusan investasi. Dari 

informasi tersebut, investor kemudian membuat model pengambilan 

keputusan yang terdiri dari kriteria penilaian investasi yang membuat investor 

untuk memilih investasi terbaik dari berbagai pilihan investasi yang tersedia. 

Tandelilin (2010) menjelaskan bahwa ada lima tahap keputusan investasi 

yaitu, menentukan tujuan investasi, menentukan kebijakan investasi, 

menentukan strategi portofolio, menentukan penentuan aset, dan evaluasi dan 

pengukuran kinerja portofolio. Fridana & Asandimitra (2020) menyebutkan 

keputusan investasi dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu, Financial literacy, 

risk perception, dan herding. 

Menurut (Tandelilin, 2010) terdapat beberapa tujuan dalam melakukan 

investasi, yaitu:  

a. Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak di masa depan 

b. Mengurangi inflasi 

c. Dorongan untuk menghemat pajak 

Tandelilin (2010) mengungkapkan bahwa terdapat tiga indikator yang 

digunakan untuk mengevaluasi keputusan investasi sebagai dasar keputusan 

investasi. 

a. Return 

Return harapan adalah tingkat return yang diharapkan investor di 

masa depan. Saat investor menginvestasikan dananya, ada saatnya terjadi 
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perbedaan antara return yang sebenarnya dipertimbangkan oleh investor 

dan return yang diharapkan. 

b. Risiko  

Risiko adalah kemungkinan bahwa return yang sebenarnya dan 

yang diharapkan berbeda. Investor secara alami menginginkan return 

yang paling tinggi dari investasi mereka. Namun, mereka harus tetap 

mempertimbangkan tingkat risiko yang harus mereka tanggung, karena 

semakin besar risiko yang harus mereka tanggung, semakin besar pula 

return yang diharapkan. 

c. The Time Factor (Waktu) 

Tingkat risiko yang dapat diterima oleh individu dan tingkat 

pengembalian yang dapat mereka terima sangat dipengaruhi oleh 

lamanya waktu yang dihabiskan untuk membuat keputusan investasi. 

Investor dapat memilih menanamkan modalnya dalam jangka pendek, 

menengah, atau panjang..  

2.7 Investasi Pandangan Islam 

Berusaha mendapatkan kehidupan yang sejahtera di dunia dan akhirat 

merupakan salah satu ajaran umat Islam (Sakinah, 2014). Salah satu cara 

untuk mencapai kehidupan yang sejahtera yaitu melalui investasi. Investasi 

dalam ekonomi Islam harus dilakukan berdasarkan norma dan kaidah yang 

berasal dari syariat Islam. Investasi tersebut dianggap sebagai ibadah jika 

benar dan sesuai dengan syariat Islam (Mashuri, 2018). Salah satu ayat 
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tentang ajakan untuk berinvestasi terdapat dalam QS. Al-Hasyr:18 sebagai 

berikut. 

 َ َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِيهَ ءَامَىىُا۟ ٱتَّقىُا۟ ٱللََّّ َ خَبيِرٌٌۢ بمَِا تعَْمَلىُنَ يَ  َ ۚ إنَِّ ٱللََّّ ا قدََّمَتْ لِغدٍَ ۖ وَٱتَّقىُا۟ ٱللََّّ وَلْتىَظُرْ وفَْسٌ مَّ  

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kalian kerjakan.” 

Dalam Al-Qur'an surat Al-Hasyr:18, Allah menyeru orang-orang beriman 

untuk mempersiapkan diri untuk hari esok (Sakinah, 2014). Investasi adalah 

salah satu persiapan untuk hari esok dari segi ekonomi. Ayat tersebut 

mengandung nasihat moral untuk berinvestasi sebagai bekal hidup baik di 

dunia maupun di akhirat, karena dalam Islam setiap kegiatan yang dilakukan 

sebagai ibadah akan memiliki nilai akhirat, termasuk investasi (Mashuri, 

2018).  

Setiap orang harus memahami etika dalam berinvestasi agar terhindar 

dari investasi yang tidak sesuai syariat. Kurangnya pengetahuan atau 

ketidaktahuan tentang investasi dalam Islam kadang-kadang membuat orang 

asal-asalan dalam menginvestasikan hartanya dan akhirnya terjatuh pada 

perbuatan melanggar syariat (Sakinah, 2014). 

 

 

 

 



28 

 

 
 

2.8 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1. Taufik Hidayat, 

Benny Oktaviano, 

dan Roni 

Baharuddin  

 

Publikasi : Journal 

of Science and 

Social Research 

Vol. 1 No. 2 2023 

Sinta: 5 

 

Keputusan 

Investasi 

Berdasarkan 

Literasi 

Keuangan, 

Pengetahuan 

Investasi Dan 

Persepsi Risiko 

Independen: 

 Literasi 

Keuangan 

 Pengetahuan 

Investasi 

 Persepsi 

Resiko  

 

Dependen: 

 Keputusan 

Investasi  

Literasi Keuangan 

dan persepsi risiko 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

keputusan investasi. 

Namun 

pengetahuan 

investasi tidak 

mempengaruhi 

mahasiswa 

akuntansi dalam 

mengambil 

keputusan investasi. 

2. Yola Yolanda dan 

Abel Tasman  

 

Publikasi: Jurna 

Ecogen : Jurusan 

Pendidikan 

Ekonomi Vol.3 

No. 1 2020 

Sinta: 3 

Pengaruh 

Financial Literacy 

dan Risk 

Perception 

terhadap 

Keputusan 

Investasi Generasi 

Millennial Kota 

Padang 

Independen: 

 Financial 

Literacy 

 Risk 

Perception 

 

Dependen: 

 Keputusan 

Investasi  

Financial literacy 

dan risk perception 

berpengaruh positif 

terhadap Keputusan 

Investasi Generasi 

Millennial Kota 

Padang 

3. Tannia, Elkunny 

Dovir Siratan, dkk  

 

Publikasi: Glory: 

Jurnal Ekonomi & 

Ilmu Sosial Vol. 4 

No. 6 2023 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, 

Ketertarikan 

Untuk 

Berinvestasi, 

Persepsi Risiko, 

Dan 

Independen: 

 Literasi 

Keuangan 

 Ketertarikan 

Untuk 

Berinvestasi 

 Persepsi 

Literasi Keuangan 

dan ketertarikan 

untuk berinvestasi 

tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan 

terhadap keputusan 

investasi. Persepsi 
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No. Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

Garuda 

 

Kesadaran 

Berinvestasi 

Terhadap 

Keputusan 

Investasi 

Masyarakat Di 

Wilayah Timur 

Indonesia 

Resiko 

 Kesadaran 

Berinvestasi 

 

Dependen: 

 Keputusan 

Investasi  

resiko dan 

kesadaran investasi 

berpengaruh dan 

signifikan terhadap 

keputusan investasi 

masyarakat di 

wilayah timur 

Indonesia 

4. Imron Maulana 

Pradipta dan 

Yuniningsih  

 

Publikasi: Al-

Kharaj : Jurnal 

Ekonomi, 

Keuangan & 

Bisnis Syariah 

Vol. 6 No. 3 2024 

Sinta: 4 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, 

Persepsi Resiko, 

Dan Motivasi 

Investasi Terhadap 

Keputusan 

Investasi 

Mahasiswa Di 

Galeri Investasi 

Feb Universitas 

Pembangunan 

Nasional Veteran 

Jawa Timur 

Independen: 

 Literasi 

Keuangan 

 Persepsi 

Resiko 

 Motivasi 

Investasi 

 

Dependen: 

 Keputusan 

Investasi  

Literasi Keuangan 

Motivasi keuangan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

keputusan investasi. 

Persepsi risiko tidak 

berpengaruh 

terhadap keputusan 

investasi. 

5. Rohani dan Ary 

Satria Pamungkas  

 

Publikasi : Jurnal 

Manajerial dan 

Kewirausahaan 

Vol. 5 No.3 2023 

Sinta: 5 

Pengaruh 

Financial 

Literacy, Risk 

Perception Dan 

Experienced 

Regret Terhadap 

Investment 

Decision 

Independen: 

 Financial 

Literacy 

 Risk 

Perception 

 Regret 

 

Dependen: 

 Investment 

decision 

Financial literacy, 

risk perception, dan 

regret berpengaruh 

positif terhadap 

investment decision 

6. Tri Yundari dan Analisis Pengaruh Independen: Literasi Keuangan 
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No. Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

Dwi Artati  

 

Publikasi: Jurnal 

Ilmiah Manajemen 

Keuangan Vol.3 

No. 3 2021 

Garuda 

Literasi 

Keuangan, 

Perilaku 

Keuangan 

Dan Pendapatan 

Terhadap 

Keputusan 

Investasi (Studi 

Kasus Pada 

Karyawan Swasta 

Di Kecamatan 

Sruweng 

Kabupaten 

Kebumen) 

 Literasi 

Keuangan  

 Perilaku 

Keuangan 

 Pendapatan 

 

Dependen: 

 Keputusan 

Investasi  

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan investasi 

pada karyawan 

swasta. Perilaku 

keuangan dan 

pendapatan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap keputusan 

investasi. 

7. Nadhiratul Sukma, 

Nilam Sari dan 

Azimah Dianah  

 

Publikasi: Ekobis: 

Jurnal Ekonomi 

dan Bisnis Syariah 

Vol. 6 No. 2 2022 

Garuda 

Pengaruh Persepsi 

Return Dan 

Persepsi Risiko 

Pada Keputusan 

Berinvestasi Di 

Saham Syariah 

(Studi Pada Galeri 

Investasi Syariah 

Febi Uin Ar-

Raniry Banda 

Aceh) 

Independen: 

 Persepsi 

Return 

 Persepsi 

Resiko  

 

Dependen: 

 Keputusan 

Investasi  

Persepsi return 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan investasi, 

Persepsi risiko 

secara parsial tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan investasi. 

 

8. Septiwati Suna 

dan Emi Lestari  

 

Publikasi: 

AKUNESA: 

Jurnal Akuntansi 

Unesa Vol. 10 

Analisis Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Pengetahuan 

Investasi, 

Motivasi Investasi 

Dan 

Independen: 

 Literasi 

Keuangan 

 Pengetahuan 

Investasi 

 Motivasi 

Investasi 

Literasi Keuangan 

tidak berpengaruh 

positif terhadap 

keputusan investasi 

pada masyarakat di 

Batam. 

Pengetahuan 
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No. Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

No.3 2022 

Garuda 

Pendapatan 

Terhadap 

Keputusan 

Investasi Pada 

Masyarakat Di 

Batam 

 Pendapatan 

 

Dependen: 

 Keputusan 

Investasi  

investasi, motivasi 

investasi dan 

pendapatan 

berpengaruh positif 

terhadap keputusan 

investasi pada 

masyarakat di 

Batam. 

9. Vanessa Eilien 

Hidayat dan Ary 

Satria Pamungkas  

 

Publikasi: Jurnal 

Manajerial dan 

Kewirausahaan 

Vol. 4 No. 3 2022 

Sinta: 5 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, 

Persepsi Risiko, 

dan Toleransi 

Risiko Terhadap 

Keputusan 

Investasi Pada 

Saham 

Independen: 

 Literasi 

Keuangan  

 Persepsi 

Resiko 

 Toleransi 

Resiko 

 

Dependen: 

 Keputusan 

Investasi  

Literasi Keuangan,  

persepsi risiko, dan 

toleransi resiko 

berpengaruh positif 

terhadap keputusan 

investasi Generasi 

Millennial Kota 

Jakarta 

10. Novi Utami dan 

Marsiana Luciana 

Sitanggang  

 

Publikasi: Inovbiz: 

Jurnal Inovasi 

Bisnis Vol. 9 No.1 

2021 

Sinta: 5 

The analysis of 

Financial Literacy 

andIts Impact on 

Invesment 

Decision: A Study 

on Generation Z in 

Jakarta 

Independen: 

 Financial 

Literacy 

 

Dependen: 

 Keputusan 

Investasi  

Financial Literacy 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan investasi 

pada generasi Z di 

Jakarta 

2.9 Kerangka Pemikiran 

Kerangka penelitian dalam penelitian ini adalah tentang pengaruh 

financial literacy, persepsi resiko dan herding terhadap keputusan investasi. 
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Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah variable 

independen, yaitu pengaruh financial literacy, persepsi resiko dan herding. 

Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah keputusan investasi. 

Gambar 2. 3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.10  Hipotesis Penelitian 

2.10.1 Pengaruh Financial Literacy Terhadap Keputusan Investasi Generasi 

Z 

HC & Gusaptono (2021) menyebutkan financial literacy merupakan 

sejumlah kemampuan dan pengetahuan yang memungkinkan seseorang 

untuk menggunakan semua sumber daya keuangan mereka dengan cara 

yang tepat dan efisien. Mempunyai financial literacy yang cukup dalam 

membuat keputusan dapat meminimalisir resiko yang timbul dari investasi 

sehingga dapat memutuskan dengan efektif terhadap keputusan investasi 

(Haryanto & Alice, 2022). Semakin tinggi tingkat financial literacy 

investor, maka semakin baik investor tersebut dalam membuat keputusan 

investasi (Putri & Sudiyatno, 2023).  Penelitian yang dilakukan oleh 

(Yolanda & Tasman, 2020),  (Putra & Cipta, 2022), (T. Hidayat et al., 

Financial Literacy 

(X1) 

Persepsi Resiko 

(X2) 

Herding 

(X3) 

Keputusan Investasi 

(Y) 

 

H1 

H2 

H3 

H4 
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2023), (Pradipta & Yuniningsih, 2024), dan (Rohani & Pamungkas, 2023) 

menemukan financial lieracy berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

Namun penelitian yang dilakukan oleh (Yundari & Artati, 2021), (Tannia et 

al., 2023), dan (Sun & Lestari, 2022) bertentangan yang menyatakan 

financial lieracy tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

H1 : Diduga Financial literacy (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap Keputusan investasi (Y) generasi Z  

2.10.2 Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Investasi Generasi Z 

Sindhu & Kumar (2014) menyebutkan Persepsi risiko adalah 

kepercayaan yang dipegang oleh seseorang, kelompok, atau masyarakat, 

secara rasional maupun tidak rasional tentang kemungkinan terjadinya suatu 

risiko, tingkatannya, dan besarannya, yang merupakan faktor yang 

menentukan keberhasilan pengambilan keputusan investasi yang efektif 

dalam kondisi yang sangat berisiko. Setiap investor memiliki tingkat resiko 

yang berbeda-beda yang didasari oleh faktor psikologis (V. E. Hidayat & 

Pamungkas, 2022). Persepsi resiko menjelaskan bahwa keadaan pikiran 

dapat mempengaruhi proses pembuatan keputusan investor yang mana 

keputusan investasi dipengaruhi oleh tinggi rendahnya tingkat persepsi 

resiko yang dimiliki investor yang termasuk ke dalam prospect teori (Tang 

& Asandimitra, 2021). Investor akan lebih waspada saat berinvestasi jika 

memiliki persepsi risiko yang lebih tinggi (Mutawally & Asandimitra, 

2019). 



34 

 

 
 

Penelitian yang dilakukan oleh (Zelfia & Zulhilmi, 2022) dan (V. E. 

Hidayat & Pamungkas, 2022) menyatakan bahwa persepsi risiko 

berpengaruh positif terhadap keputusan keputusan Investasi. Namun 

pendapat tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Pradipta & Yuniningsih, 2024) yang menyatakan persepsi risiko tidak 

berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

H2: Diduga Persepsi Resiko (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap Keputusan investasi (Y) generasi Z  

2.10.3 Pengaruh Herding Terhadap Keputusan Investasi Generasi Z 

Herding merupakan pemikiran irasional yang mempengaruhi perilaku 

keuangan sesuai dengan teori behavior finance.  Herding mengarah pada 

situasi dimana investor berfikir rasional yang mengarahkan tindakan 

irasional dengan mengabaikan informasi yang diketahui investor tersebut 

dan lebih memilih mengikuti investor lain saat mengambil keputusan (Putri 

& Sudiyatno, 2023). Saat memutuskan investasi, investor menganggap 

bahwa investor lain memiliki kemampuan yang lebih baik dan akan 

mengikuti investor yang memiliki kemampuan yang lebih baik 

(Addinpujoartanto & Darmawan, 2020). Penelitian tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh (F. Hidayat et al., 2023) dan (Tang & 

Asandimitra, 2021) yang menyatakan bahwa herding berdampak pada 

keputusan investasi. Namun pernyataan tersebut bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Mahadevi & Haryono, 2021) menyatakan 

herding tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi. 
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H3 : Diduga Herding (X3) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Keputusan investasi (Y) generasi Z  

2.10.4 Pengaruh Financial Literacy, Persepsi Risiko, dan Herding Terhadap 

Keputusan Investasi Generasi Z 

Keputusan investasi dipengaruhi oleh beberapa factor, yaitu financial 

literacy, persepsi risiko, dan herding. Dampak dari masing-masing variabel 

dapat saling melengkapi dalam mempengaruhi keputusan investasi. Apabila 

mempunyai financial literacy yang baik maka dapat mengelola keuangannya 

dengan baik. Begitu pula dengan persepsi risiko. Jika mempunyai persepsi 

risiko yang tinggi maka akan berhati-hati dalam melakukan investasi. 

H4 : Diduga Financial Literacy (X1), Persepsi Risiko (X2), dan Herding 

(X3) berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap 

Keputusan investasi (Y) pada generasi Z  

2.11 Konsep Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah konsep dalam bentuk kerangka yang 

menjadi kata-kata itu menggambarkan perilaku atau fenomena diamati, dan 

dapat diteliti kebenaran. Dalam penelitian ini variabel indikator akan 

diperoleh diukur, yaitu financial literacy, persepsi resiko, dan herding 

terhadap keputusan investasi. Menurut Sugiyono (2017:68) dalam penelitian 

ini terdapat dua variabel yang digunakan yaitu variabel-variabel bebas dan 

terikat. 
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1. Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 

variabel terikat (dependent variable). Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah : 

a. X1 = Financial Literacy 

b. X2 = Persepsi Resiko 

c. X3 = Herding 

2. Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh apa yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah keputusan 

investasi (Y). 

Tabel 2. 2 Konsep Operasional Variabel 

Variabel Defenisi Indikator Skala 

Financial 

literacy (X1) 

 

Financial literacy adalah 

pengetahuan untuk 

menggunakan keuangannya 

sebagai pengambilan keputusan 

keuangan (Chen & Volpe, 

1998). 

1. Pengetahuan Dasar 

Keuangan 

2. Tabungan dan 

pinjaman 

3. Asuransi 

4. Investasi 

(Chen & Volpe, 1998) 

Skala 

likert 

Persepsi 

Resiko (X2) 

 

Persepsi resiko adalah cara 

pandang seseorang dalam 

menilai segala kemungkinan 

yang akan terjadi dalam 

melakukan investasi (T. Hidayat 

et al., 2023). 

1. Ada risiko tertentu 

2. Mengalami kerugian 

3. Pemikiran bahwa 

berisiko 

(T. Hidayat et al., 2023) 

Skala 

Likert 

Herding 

(X3)  

Herding merupakan suatu 

kecendrungan investor dengan 

1. Mengikuti pilihan 

keputusan investor 

Skala 

likert 
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Variabel Defenisi Indikator Skala 

 meniru perbuatan investor lain 

(Luong & Ha, 2011). 

lain dalam jenis 

investasi 

2. Mengikuti keputusan 

investor lain dalam 

pembelian volume 

saham 

3. Mengikuti keputusan 

investor lain dalam 

menjual dan 

membeli 

4. Reaksi cepat 

terhadap perubahan 

pasar 

(Luong & Ha, 2011)  

Keputusan 

Investasi (Y) 

Keputusan investasi adalah 

keputusan yang dibuat oleh 

seseorang untuk menanamkan 

modal untuk mendapatkan 

keuntungan di masa depan 

(Tandelilin, 2010). 

1. Tingkat 

Pengembalian 

(Return) 

2. Risiko Investasi 

(Risk) 

3. Waktu (The Time 

Factor) 

(Tandelilin, 2010) 

Skala 

likert 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. Waktu penelitian kurang lebih 2 

bulan, dimulai dari bulan April -Mei 2024. 

3.2 Jenis Penelitian dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode yang menggunakan 

angka yang dari proses pengumpulan data, penampilan data, hingga 

menganalisis data dengan analisis data numeric yang selanjutnya di analisis 

menggunakan metode statistic yang sesuai (Sugiyono, 2019). Peneliti 

menggunakan jenis ini karena bertujuan untuk menguji hipotesis dengan 

menggunakan teori-teori yang ada.   

3.2.2 Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber Data primer adalah data dari lapangan secara langsung 

(Sugiyono, 2019). Sumber data dalam penelitian ini bersumber dari data 

primer berupa kuesioner melalui google form yang dibagikan dan 

dijawab langsung oleh responden mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial.  
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b. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2019:194) data sekunder adalah sumber yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen. Pada penelitian ini data sekunder 

didapatkan dari berbagai sumber, seperti dokumentasi dan litratur yang 

dapat mendukung penelitian. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2019) populasi merupakan area generalisasi yang 

terdiri dari subjek atau obyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari sebelum mengambil 

kesimpulan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau. Berdasarkan data yang diperoleh dari Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau diketahui jumlah mahasiswa yang 

aktif pada tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 3.807 orang. 

3.3.2 Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2019) sampel  merupakan bagian kecil dari 

karakteristik dan jumlah populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan 

teknik non-probability sampling. Menurut (Sugiyono, 2019) non-probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 

kesempatan yang sama bagi setiap elemen atau anggota populasi untuk 

menjadi anggota sampel.  
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Perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan 

perhitungan sebagai berikut. 

  
 

     
 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Tingkat kesalahan sample (error), dalam penelitian ini 

menggunakan    10% 

 Sehingga jumlah sample yang dihasilkan sebagai berikut. 

  
     

              
 

   = 97,44 dibulatkan menjadi 97 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka jumlah sampel yang 

dibutuhkah oleh peneliti sebanyak 97 responden mahasiswa UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. Penentuan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan 

teknik penentuan sampel dengan kriteria tertentu. Adapun kriteria dalam 

memilih sampel dalam penelitian ini yaitu: 

a. Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau 

tahun ajaran 2023/2024. 

b. Mahasiswa yang lahir pada tahun 1997-2012 

c. Telah memiliki rekening saham 

d. Pernah melakukan transaksi di pasar modal 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut: 

3.4.1 Kuesioner 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan memberikan 

pertanyaan dan pernyataan tertulis untuk dijawab oleh responden (Sugiyono, 

2019). Kuesioner yang berupa google form dibagikan langsung kepada 

responden mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial yang dibagikan secara langsung mapupun social media. 

Kuesioner diukur menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk 

mengukur pendapat, sikap, dan persepsi seseorang atau kelompok mengenai 

fenomena social (Sugiyono, 2019). Penulis menggunakan skala likert lima 

titik yang mana menggunakan lima pilihan jawaban untuk tiap pertanyaan 

karena mempunyai indeks reliabilitas, validitas, dan lebih mudah (Preston & 

Colman, 2000).  Jawaban diberi skor untuk kepentingan analisis kuantitatif.  

 

 

Tabel 3. 1 Skala Likert 

No Alternatif Jawaban Pernyataan Positif Skor 

1. Sangat Setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Netral 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangan Tidak Setuju 1 

Sumber: (Sugiyono, 2019) 
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3.4.2 Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan cara pengumpulan data dengan 

menggunakan literature seperti buku, catatan, laporan keuangan, dan 

dokumen lain yang dapat dijadikan sebagai acuan. 

3.5 Metode Analisis Data 

3.5.1 Uji Kelayakan Data 

3.5.1.1 Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2019:175) instrumen yang valid berarti 

bahwa alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data (mengukur) 

itu valid. Validitas suatu alat ukur menunjukkan seberapa baik ia 

mengukur apa yang akan diukur. Sebuah alat ukur yang validitasnya 

tinggi akan memiliki tingkat kesalahan yang rendah, sehingga data yang 

dikumpulkan memadai. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan 

Pearson Bivariate dalam SPSS. Uji signifikansi dilakukan dengan 

membanding antara r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom 

(df) dengan rumus sebagai berikut: 

df = n-2 

Keterangan: 

df  = degree of freedom 

n = jumlah sampel 

2 = r tabel 2 sisi 
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Jika nilai r hitung > r tabel, maka item pertanyaan dalam angket 

memiliki korelasi yang signifikan dinyatakan valid. Jika nilai r hitung < 

r tabel, maka butir-butir pertanyaan dalam angket berkorelasi tidak 

signifikan, artinya butir angket tersebut dinyatakan tidak valid 

(Suliyanto, 2011). 

3.5.1.2 Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat pengukur yang sama. Menurut Sugiyono (2017:130) 

reliabilitas adalah sebagai berikut : “Instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama.” Suatu dikatakan reliabel jika nilai dari koefisien 

Cronbach Alpha > 0,6, sedangkan jika sebaliknya maka data tersebut 

dikatakan tidak reliabel. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan apakah nilai residual 

yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi nomal atau 

tidak (Suliyanto, 2011). Salah satu cara untuk mengetahui normalitas 

adalah lewat pengujian nilai residual. Jika nilai residual terstandarisasi 

sebagian besar mendekati nilai rata-rata, nilai residual dikatakan 

berdistribusi normal. Penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-

Smirnov  dengan cara menentukan hipotesis terlebih dahulu untuk 
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menguji apakah residual terdistribusi dengan normal atau tidak. Apabila 

nilai sig. > 0,05, berarti dinyatakan terdistribusi dengan normal atau 

bisa dikatakan hipotesis dapat diterima, sedangkan apabila nilai sig. < 

0,05, berarti dinyatakan tidak terdistribusi dengan normal atau bisa 

dikatakan hipotesis ditolak (Ghozali, 2018). 

3.5.2.2 Uji Multikoloniaritas 

Menurut Suliyanto (2011:82) uji multikolonieritas bertujuan 

untuk mengetahui apakah ada korelasi yang tinggi atau sempurna antara 

variabel bebas dalam model regresi yang dibentuk. Dalam model 

regresi yang baik, tidak ada korelasi di antara variable independen. 

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas 

ialah dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 

Kedua indikator ini menunjukkan bagaimana setiap variable 

independen dipengaruhi oleh variable lainnya. Nilai yang biasanya 

digunakan untuk melihat adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance 

< 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Apabila nilai VIF < 10 atau 

nilai tolerance > 0,10, maka tidak terdapat multikolonieritas. 

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi memiliki varian variabel yang tidak sama 

(konstan) (Suliyanto, 2011). Apabila variasi dari satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap disebut homokedastisitas, dan apabila berbeda 

disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik tidak menunjukkan 
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heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi heterokedastisitas 

adalah melakukan uji gejser. Apabila nilai signifikasi > 0,05, maka 

variabel yang digunakan dinyatakan tidak terjadi heterokedastisitas 

3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda bertujuan untuk memprediksi satu variabel 

terikat berdasarkan dua atau lebih variabel bebas (Suliyanto, 2011). Selain  

digunakan untuk mengukur kekuatan antara variable bebas dengan variable 

terikat, analisis ini juga digunakan untuk menunjukkan arah hubungan dan 

menganalisis hubungan kausal antara dua atau lebih variable bebas dengan 

satu variable terikat. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

financial literacy, persepsi resiko, dan herding. Sedangkan variable 

dependen dalam penelitian ini adalah keputusan investasi. 

Adapun persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini adalah: 

Y = α + B1X1 + B2X2 + B3 X3 + e 

Keterangan: 

Y  = Keputusan investasi 

α  =  konstanta 

X1  = financial literacy 

X2  = persepsi resiko 

X3   = herding 

B = koefisien regresi 

e = erorr 
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3.5.4 Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah asumsi sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian (Sugiyono, 2019). Uji hipotesis bertujuan untuk memastikan 

apakah variabel bebas yang terdapat dalam persamaan regresi secara 

individual atau secara bersamasama berpengaruh terhadap nilai variabel 

terikat. 

3.5.4.1 Uji Parsial (Uji T) 

 Uji parsial atau juga dikenal sebagai uji t merupakan uji yang 

dilakukan untuk menentukan signifikansi peran secara parsial antara 

variabel independen dan variabel dependen (Ahmaddien & Syakarni, 

2019). Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai t hitung 

dengan t tabel. Pengujian dilakukan dengan menggunakan level 

signifikansi 0,05 (α = 5%) dalam penelitian ini. Hipotesis dapat ditolak 

atau diterima dengan melihat kriteria sebagai berikut: 

a. Jika t hitung > t tabel, atau sig < 0,05 maka terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y.  

b. Jika t hitung < t tabel, atau sig > 0,05 maka terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y.  

3.5.4.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F atau uji simultan dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama 

(Ahmaddien & Syakarni, 2019). Pengujian dilakukan dengan cara 
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membandingkan nilai F hitung dengan F tabel pada tingkat kepercayaan 

5%.  

a. Jika F hitung  < F tabel atau Sig. > 0,05 maka variable dependen tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap 

variable dependen. 

b. Jika F hitung > F tabel atau Sig. < 0.05 maka terdapat pengaruh 

variable independen yang signifikan secara bersama-sama terhadap 

variable dependent. 

3.5.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi menunjukkan ukuran seberapa besar 

presentase pengaruh masing-masing variabel independent dalam model 

regresi terhadap variabel dependennya. Apabila nilai koefisien 

determinasi semakin kecil mendekati nol berarti semakin kecil 

pengaruh semua variable independen terhadap variable dependennya. 

Apabila nilai semakin mendekati 1 berarti semakin besar pengaruh 

semua variable independen terhadap variable dependennya (Ahmaddien 

& Syakarni, 2019). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1 Sejarah Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial didirikan karena keinginan IAIN 

Sulthan Syarif Qasim untuk memperluas bidang studinya. Hal ini dimulai 

dengan Seminar Cendekiawan Muslim pada tahun 1985, Seminar Budaya 

Kerja dalam Perspektif Islam pada tahun 1987, dan dialog antara ulama dan 

cendekiawan di Provinsi Riau selama tiga tahun berturut-turut pada tahun 

1996, 1997, dan 1998. 

Seminar tersebut menghasilkan rekomendasi agar IAIN Sulthan Syarif 

Qasim Pekanbaru membuka program studi baru atau program studi umum. 

Berdasarkan keputusan yang dibuat oleh rapat senat IAIN Sulthan Syarif 

Qasim pada tanggal 9 September 1998, sedang dilakukan persiapan untuk 

membuka program baru secara bertahap. Program studi atau jurusan umum ini 

ditingkatkan menjadi fakultas yang berdiri sendiri pada tahun akademik 

2002/2003. Akhirnya, berdirilah Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas 

Psikologi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, dan Fakultas Pertanian dan 

Peternakan. 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial telah mengalami enam pergantian 

kepemimpinan sejak didirikan pada tahun 2003. Pada awalnya, Dr. H. Djamil 

Lunin, Ak (Alm), digantikan oleh Dr. Kirmizi, MBA, Ak. Pada tahun 2007, Dr. 

Azwar Harahap, M. Si, menjadi pengganti antar waktu (PAW). Dr. Mahendra 
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Romus, SP, Mec, Dr. Muh. Said HM, M.Ag, dan DR. Hj. Mahyarni, SE, MM. 

hingga saat ini. 

Dimulai pada tahun akademik 1998/1999, Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial menerima mahasiswa dengan jurusan Manajemen dan Manajemen 

Perusahaan di Fakultas Syariah. Pada tahun akademik 2002/2003, jurusan ini 

menjadi fakultas yang berdiri sendiri dengan jurusan dan program studi 

Diploma III dalam Manajemen, Akuntansi, dan Manajemen Perusahaan. 

Fakultas Ekonomi berubah nama menjadi Fakultas Ekonomi dan Sosial sesuai 

dengan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 56 Tahun 2006, 

yang merupakan perubahan dari Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 

No. 8 Tahun 2005 tentang struktur dan tata kerja UIN Susqa Riau. Selain itu, 

Fakultas Ekonomi dan Sosial mulai menyelenggarakan program studi baru di 

PTAI sesuai dengan Keputusan Dirjen Pendidikan Islam No. DJ.I/426/2007 

tanggal 1 November 2007 yang terdiri dari Administrasi Perpajakan (D-III), 

Akuntansi (D-III), dan Manajemen Perusahaan (D-III).  

Fakultas Ekonomi dan Sosial semakin berkembang dan menghasilkan 

peningkatan minat masyarakat untuk menjadi mahasiswa. Hal ini terlihat dari 

jumlah mahasiswa yang terus meningkat setiap tahunnya. 

 

4.2 Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

4.2.1 Visi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Visi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial adalah mewujudkan 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial menjadi Fakultas yang gemilang dan 
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terbilang dalam mengintegrasikan serta mengembangkan ilmu keislaman, 

ekonomi, sosial, dan teknologi secara terpadu di kawasan Asia pada tahun 

2025. 

4.2.2 Misi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang mengintegrasikan 

berbagai ilmu untuk menghasilkan lulusan berkualitas dan kompetitif 

dalam bidang ekonomi dan sosial. 

2) Melakukan penelitian untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni yang berbasis integrasi keilmuan di bidang 

ekonomi dan sosial. 

3) Melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat dengan memanfaatkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang ekonomi dan sosial yang 

terintegrasi, serta berkontribusi pada pembangunan peradaban 

manusia. 

4) Menerapkan tata kelola yang baik (good governance) untuk lembaga 

yang memfasilitasi integrasi ilmu secara otonom, efektif, transparan, 

dan akuntabel. 

 

4.2.3 Tujuan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

1) Menghasilkan lulusan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial yang 

berkualitas, kompetitif, dengan iman yang kuat, pengetahuan luas, 

keterampilan tinggi, dan akhlak mulia.  
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2) Menghasilkan penelitian inovatif berbasis riset integratif di bidang 

ekonomi dan sosial yang bermanfaat untuk berbagai aspek kehidupan 

manusia.  

3) Menghasilkan pengabdian masyarakat yang berkontribusi melalui 

pengetahuan integratif dan inovatif untuk mewujudkan Islam sebagai 

rahmatan lil-„alamin dalam kehidupan masyarakat. 

4) Menciptakan sistem manajemen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

yang mandiri, transparan, produktif, dan efisien dengan prinsip 

kesetaraan dan keadilan. 

4.3 Struktur Organisasi 

1) Dekan : DR. Hj. Mahyarni, SE, MM 

2) Wakil dekan Bidang Akademik & Pengembangan Lembaga : DR. 

Kamaruddin, S.Sos, M.Si 

3) Wakil dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan & keuangan : DR. 

Mahmuzar, SH, M.Hum 

4) Wakil dekan kemahasiswaan & Kerjasama : DR. Hj. Julina, SE, M.Si 

5) Kabag TU : Yanti Dasmiyarni, S.Kom, MM 

6) Kasubbag Akademik & Kemahasiswaan : Hj. Azmar 

7) kasubbag Umum & Keuangan : Bukhri, BSc, S.Ag 

8) Ketua Laboratorium BEI dan Bank Mini Syariah : Fitri Hidayati, SE, MM 

9) Ketua Laboratorium Audit Akuntansi dan Komputer : Dr. Desrir Miftah, 

SE, MM, Ak 

10) Ketua Laboratorium Tax Center : Sahwitri Triandani, SE, M.Si 

https://feis.uin-suska.ac.id/dosen/mahyarni/
https://feis.uin-suska.ac.id/dosen/kamaruddin/
https://feis.uin-suska.ac.id/dosen/kamaruddin/
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11) Ketua Laboratorium Policy and Governance Reform :Chandra Jon 

Asmara, S.sos, M.Si   

4.3.1 Program Studi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

1) Manajemen S1 

Ketua : Astuti Meflinda, SE, MM 

Sekretaris : Fakhrurrozi, SE, MM 

2) Akuntansi S1 

Ketua : Faiza Muklis, S.Sos, M.Si 

Sekretaris : Harkaneri, SE, MSA, Ak, CA 

3) Administrasi Negara S1 

Ketua : Dr. Khairunsyah Purba, S.Sos, M.Si 

Sekretaris : Mashuri, MA 

4) Manajemen Perusahaan D3 

Ketua : Henni Indrayani, SE, MM 

Sekretaris : Zulhaida, SE, MM 

5) Akuntansi D3 

Ketua : DR. Hariza Hasyim, SE, M.Si 

Sekretaris : Febri Rahmi, SE, M.Sc, Ak, CA 

6) Administrasi Perpajakan D3 

Ketua : DR. Jhon Afrizal, S.HI, MA 

Sekretaris : Muslim, S.Sos, M.Si 
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Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Financial Literacy, 

Persepsi Risiko, dan Herding Terhadap Keputusan Investasi Generasi Z 

(Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial). 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Financial literacy berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap 

keputusan investasi generasi Z (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau). 

2. Persepsi resiko tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

investasi generasi Z (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial UIN Suska Riau). 

3. Herding tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan investasi 

generasi Z (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial UIN Suska Riau). 

4. Financial literacy, persepsi risiko, dan herding berpengaruh terhadap 

keputusan investasi secara simultan atau bersama-sama (Studi Kasus 

Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau). 
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6.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan kekurangan agar dapat 

disempurnakan dan diteliti oleh penelitian lebih lanjut. Beberapa keterbatasan 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini dilakukan hanya di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN 

Suska Riau dengan jumlah responden yang hanya 97 orang. Hal tersebut 

masih kurang menggambarkan keadaan yang sesungguhnya dari generasi 

Z di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau. 

2. Penelitian ini memiliki jumlah responden perempuan lebih banyak 

dibandingkan laki-laki. Meskipun demikian, hal tersebut tidak 

mengurangi validitas hasil penelitian, data yang dikumpulkan tetap 

memberikan wawasan yang relevan, dan mencerminkan pandangan 

kelompok yang peduli terhadap isu yang diteliti.  

3. Penelitian ini hanya menggunakan variabel financial literacy, persepsi 

risiko, dan herding saja dimana memberikan pengaruh sebesar 40,9% dan 

sisanya 59,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 

variabel ini. Variabel lain yang mungkin juga mempengaruhi keputusan 

investasi, seperti variabel overconfident, regret averion, illusion of 

control dan variabel lain yang tidak disertakan dalam analisis. 

6.3 Saran 

Dari hasil analisis dan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan 

peneliti adalah: 
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1. Bagi akademisi diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan 

dapat berkontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan terutama 

dalam berinvestasi. 

2. Bagi investor agar terus mempelajari dan memperluas wawasan dalam 

berinvestasi agar dapat meminimalisir resiko yang akan terjadi sehingga 

tidak merugikan diri sendiri. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan variabelnya 

menjadi lebih baik terkait dengan factor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan investasi. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yth: 

Saudara/i Responden Penelitian 

Di Tempat 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat,  

 Saya Nurcindi Meizoya Mahasiswa S1-Manajemen UIN Suska Riau yang 

saat ini sedang melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir 

(Skripsi) dengan judul “Pengaruh Financial Literacy, Persepsi Risiko, dan 

Herding terhadap keputusan investasi Generasi Z (Studi Kasus Pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau)”. 

 Oleh karena itu, saya sangat mengharapkan kesediaan saudara/i bisa 

membantu saya untuk mengisi kuesioner ini dengan keadaan sebenarnya demi 

kelancaran penelitian ini. Segala informasi yang diberikan kuesioner ini hanya 

untuk kepentingan penelitian semata dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas 

perhaatian dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 

 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

       Pekanbaru, 13 Mei 2024 

        Hormat saya, 

 

       Nurcindi Meizoya 

        12070123386 
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Identitas Responden 

Nama :   _________________________________________  

Jenis kelamin : ☐Perempuan ☐Laki-laki 

Usia : ☐12-16 tahun ☐17-21 tahun 

  ☐22-26 tahun ☐>27 tahun 

Jurusan/Prodi : ☐S1 Manajemen  ☐ S1 Ilmu Admnistrasi 

Negara 

  ☐S1 Akuntansi ☐D3 Administrasi 

Perpajakan 

   ☐D3 Akuntansi ☐D3 Manajemen 

Perusahaan 

Lama investasi : ☐<1 tahun ☐1-5 tahun 

  ☐>5 tahun 

Jenis Investasi : ☐Saham ☐Reksadana 

  ☐Obligasi ☐Lainnya 

Apakah anda mahasiswa aktif fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska 

Riau? 

Apakah sudah membuka rekening saham? Apakah sudah pernah bertransaksi di 

pasar modal? 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat dan teliti. Isilah setiap pernyataan 

dan pertanyaan sesuai dengan pendapat Saudara. 

2. Saudara/i menjawab poin-poin di bawah ini sesuai dengan keadaan, pendapat, 

dan pemahaman Saudara/Saudari yang sebenarnya. Adapun kategori pilihan 

jawaban sebagai berikut: 

STS : Sangat Tidak Setuju    S : Setuju 

TS   : Tidak Setuju     SS : Sangat Setuju 

N     : Netral  
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Financial Literacy 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Saya merasa pengetahuan bisa membantu saya 

berinvestasi 

     

2 Saya menggunakan perencanaan keuangan saat 

ini agar dapat digunakan untuk keperluan saya 

di masa yang akan dating 

     

3 Saya mengerti mengenai manfaat menabung      

4 Saya memiliki dan menggunakan ATM      

5 Saya merasa penting untuk mempunyai asuransi 

untuk perlindungan diri 

     

6 Asuransi dapat dijadikan sarana untuk 

menabung dan berinvestasi 

     

7 Saya mengalokasikan sebagian pendapatan 

untuk investasi 

     

8 Saya mengetahui bahwa investasi merupakan 

bentuk penanaman modal/uang yang 

keuntungannya dapat diperoleh di masa depan 

     

 

Persepsi Risiko 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Saya mengukur tingkat risiko untuk 

meminimalisir terjadi kerugian 

     

2 Saya selalu memperhatikan sebuah saham untuk 

menghindari risiko 

     

3 Saya merasa investasi saham di pasar modal 

memberikan keuntungan yang besar sesuai 

risiko yang ada 

     

4 Saya memilih investasi dengan tingkat risiko 

yang rendah 

     

5 Saya merasa bahwa keputusan investasi di pasar 

modal sangat berisiko 

     

6 Saya merasa fluktuasi harga saham di pasar 

modal membuat risiko semakin tinggi 
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Herding 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Keputusan investor lain dalam memilih jenis 

saham berdampak pada keputusan investasi 

saya 

     

2 Keputusan investor lain dalam memilih volume 

saham berdampak pada keputusan investasi 

saya 

     

3 Keputusan investor lain dalam memilih 

membeli dan menjual saham berdampak pada 

keputusan investasi saya 

     

4 Saya biasanya bereaksi cepat terhadap 

perubahan keputusan investor lain dan 

mengikuti reaksi mereka terhadap pasar saham 

     

 

Keputusan Investasi 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Saya tertarik dengan investasi yang memberikan 

tingkat pengembalian (return) yang tinggi 

     

2 Saya mencari informasi dari berbagai sumber 

untuk mengetahui tingkat pengembalian yang 

akan saya terima 

     

3 Sebelum berinvestasi, saya akan memeriksa 

semua risiko yang akan saya terima 

     

4 Saya mengerti bagaimana meminimalkan risiko 

investasi. 

     

5 Saya berinvestasi untuk memenuhi kebutuhan 

masa depan saya 

     

6 Saya berinvestasi untuk mendapatkan 

keuntungan yang berkelanjutan 

     

7 Saya menyeleksi jangka waktu dan 

pengembalian yang bisa memenuhi ekspektasi 

dari pertimbangan return dan risiko 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian g-form 
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Lampiran 3 Tabulasi Penelitian 

No 

FINANCIAL LITERACY (X1) 
 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
Tota

l X1 

1 5 4 4 4 4 4 3 4 32 

2 5 5 5 5 5 3 5 5 38 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 5 5 5 5 4 4 5 4 37 

5 5 5 5 5 4 4 4 5 37 

6 5 4 4 5 4 3 2 5 32 

7 4 5 4 4 5 5 5 5 37 

8 4 4 5 5 5 4 4 4 35 

9 4 4 5 5 4 4 3 4 33 

10 5 5 5 3 3 5 4 5 35 

11 4 5 4 4 4 4 5 5 35 

12 3 4 4 4 5 5 4 4 33 

13 4 5 5 4 5 5 4 4 36 

14 4 5 4 5 4 4 5 5 36 

15 5 4 5 4 4 5 4 5 36 

16 4 4 5 4 5 5 4 4 35 

17 4 5 4 5 4 5 4 4 35 

18 5 4 5 5 4 4 5 5 37 

19 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

20 5 4 5 3 3 5 5 5 35 

21 5 4 4 4 3 4 3 4 31 

22 5 5 5 5 5 4 4 4 37 

23 4 4 4 5 3 4 3 4 31 

24 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

25 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

26 4 5 4 5 4 4 3 5 34 

27 4 4 4 5 5 5 5 4 36 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

29 4 4 4 5 5 4 4 5 35 

30 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

32 4 5 4 4 5 4 5 4 35 

33 5 5 4 4 4 4 4 5 35 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

35 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

36 4 4 5 4 4 4 4 3 32 

37 4 4 4 5 4 4 3 5 33 
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No 

FINANCIAL LITERACY (X1) 
 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
Tota

l X1 

38 3 4 4 5 4 3 4 3 30 

39 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

40 4 4 4 5 3 3 3 5 31 

41 5 4 4 5 4 4 4 5 35 

42 4 4 4 5 4 4 3 5 33 

43 4 4 4 4 4 5 3 5 33 

44 5 4 4 4 4 4 3 4 32 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

47 3 4 3 4 4 4 3 3 28 

48 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

49 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

50 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

51 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

54 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

56 4 4 4 5 5 5 4 4 35 

57 4 5 4 5 5 4 5 4 36 

58 4 5 4 5 5 5 4 5 37 

59 4 4 5 4 5 4 5 5 36 

60 4 5 5 4 5 5 4 5 37 

61 4 5 4 5 5 4 5 5 37 

62 4 5 3 5 4 4 5 5 35 

63 3 5 5 4 3 3 3 5 31 

64 5 4 5 5 4 5 5 4 37 

65 3 3 3 5 4 3 5 5 31 

66 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

67 4 5 5 4 5 4 3 4 34 

68 4 4 5 5 4 4 3 5 34 

69 4 5 5 5 5 4 3 4 35 

70 4 5 5 5 5 4 4 5 37 

71 4 5 4 5 5 4 4 5 36 

72 5 5 4 4 4 4 5 5 36 

73 4 5 4 5 4 4 4 5 35 

74 4 4 5 5 5 5 3 4 35 

75 4 4 4 4 3 3 3 4 29 
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No 

FINANCIAL LITERACY (X1) 
 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
Tota

l X1 

76 5 3 4 4 3 3 3 4 29 

77 4 4 4 4 3 3 3 4 29 

78 4 4 4 4 3 3 2 4 28 

79 4 5 4 4 4 3 2 4 30 

80 4 4 4 4 3 3 2 4 28 

81 4 4 4 4 4 4 2 3 29 

82 4 4 4 4 4 3 1 4 28 

83 4 3 4 4 4 3 2 3 27 

84 5 5 4 4 3 3 2 4 30 

85 4 4 4 4 4 4 3 5 32 

86 3 4 4 3 5 3 3 5 30 

87 5 5 5 5 4 4 3 5 36 

88 5 4 4 4 4 3 2 5 31 

89 5 4 4 4 3 3 2 5 30 

90 4 4 5 5 5 4 5 5 37 

91 4 4 4 4 4 3 2 5 30 

92 5 4 4 5 4 4 3 5 34 

93 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

94 4 3 4 4 4 3 3 3 28 

95 4 5 4 5 4 3 3 4 32 

96 5 4 5 5 3 3 2 5 32 

97 5 4 5 5 5 4 3 5 36 
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No 

PERSEPSI RISIKO (X2) 
 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 
TOTAL 

X2 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 5 5 5 5 4 3 27 

3 5 5 5 5 5 4 29 

4 4 5 4 5 3 3 24 

5 5 5 5 4 4 5 28 

6 4 4 5 5 5 5 28 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 5 4 4 4 4 4 25 

9 4 3 3 2 4 3 19 

10 4 5 4 5 5 4 27 

11 5 3 4 5 4 4 25 

12 5 4 4 4 4 5 26 

13 4 5 4 5 5 4 27 

14 4 5 5 4 4 5 27 

15 5 4 4 5 5 5 28 

16 5 4 5 5 4 4 27 

17 4 4 5 2 4 3 22 

18 4 5 5 4 4 5 27 

19 5 5 4 3 4 4 25 

20 5 4 5 5 4 2 25 

21 4 4 4 4 4 3 23 

22 5 5 5 5 4 4 28 

23 4 4 5 3 3 4 23 

24 5 4 5 4 4 4 26 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 4 3 4 4 4 4 23 

27 4 4 4 4 4 5 25 

28 5 5 5 5 5 5 30 

29 4 4 4 3 3 3 21 

30 4 4 4 3 4 4 23 

31 4 4 3 4 3 3 21 

32 4 4 4 4 4 4 24 

33 4 5 4 4 4 5 26 

34 4 4 4 4 4 4 24 

35 4 4 3 4 4 4 23 

36 3 4 5 5 4 3 24 

37 4 4 4 4 4 4 24 

38 3 3 3 3 4 3 19 
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No 

PERSEPSI RISIKO (X2) 
 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 
TOTAL 

X2 

39 4 4 5 4 4 5 26 

40 4 4 4 4 4 4 24 

41 4 4 4 4 3 5 24 

42 3 4 4 4 4 5 24 

43 4 4 4 4 4 5 25 

44 5 4 4 3 5 5 26 

45 5 5 5 5 5 5 30 

46 5 5 5 5 5 5 30 

47 4 4 3 3 4 3 21 

48 4 4 4 4 4 4 24 

49 4 4 4 3 4 4 23 

50 4 4 4 5 4 4 25 

51 5 5 4 4 5 5 28 

52 5 4 4 3 5 4 25 

53 4 4 4 4 4 4 24 

54 4 4 4 4 4 4 24 

55 5 5 5 5 5 5 30 

56 4 4 5 5 5 4 27 

57 4 5 5 5 4 5 28 

58 4 4 4 4 4 4 24 

59 4 5 5 4 4 5 27 

60 4 5 5 4 5 4 27 

61 4 5 4 4 4 5 26 

62 4 5 5 5 4 5 28 

63 4 3 5 5 4 5 26 

64 4 5 5 5 5 5 29 

65 5 4 4 5 4 5 27 

66 4 5 5 5 5 4 28 

67 5 5 4 4 4 4 26 

68 4 4 4 4 4 5 25 

69 5 5 4 4 4 4 26 

70 4 5 5 4 4 4 26 

71 4 4 4 4 5 4 25 

72 4 4 5 4 5 5 27 

73 4 5 5 4 4 5 27 

74 3 4 5 3 4 4 23 

75 4 4 4 3 3 4 22 

76 3 3 3 3 3 3 18 
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No 

PERSEPSI RISIKO (X2) 
 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 
TOTAL 

X2 

77 4 4 4 4 4 4 24 

78 4 4 4 3 4 4 23 

79 5 3 4 3 3 3 21 

80 4 4 4 3 3 3 21 

81 3 3 4 3 2 3 18 

82 4 4 4 3 4 3 22 

83 4 4 3 3 3 4 21 

84 4 4 4 3 3 3 21 

85 4 4 4 4 3 3 22 

86 4 4 4 4 4 3 23 

87 4 4 4 4 4 4 24 

88 4 4 4 3 3 3 21 

89 3 4 4 4 4 4 23 

90 5 5 5 4 3 4 26 

91 4 4 4 4 4 4 24 

92 4 4 4 4 4 3 23 

93 3 3 4 3 3 4 20 

94 3 3 3 2 3 3 17 

95 4 4 4 4 4 4 24 

96 5 4 4 3 3 3 22 

97 4 4 4 4 4 5 25 
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No 

HERDING (X3) 
 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 
TOTAL 

X3 

1 4 4 4 4 16 

2 5 5 5 5 20 

3 4 4 4 4 16 

4 4 3 4 4 15 

5 5 5 5 5 20 

6 5 4 4 3 16 

7 4 3 3 5 15 

8 5 3 4 3 15 

9 3 3 4 3 13 

10 5 5 4 5 19 

11 5 4 4 4 17 

12 4 5 5 4 18 

13 4 5 4 4 17 

14 4 5 5 4 18 

15 4 5 5 5 19 

16 4 4 5 4 17 

17 5 4 4 4 17 

18 4 3 3 5 15 

19 5 4 4 5 18 

20 3 3 4 5 15 

21 4 3 3 3 13 

22 4 4 4 3 15 

23 3 4 3 4 14 

24 5 4 4 4 17 

25 4 3 4 4 15 

26 3 3 4 4 14 

27 5 5 5 4 19 

28 5 5 5 5 20 

29 4 4 4 4 16 

30 3 3 3 2 11 

31 5 3 3 3 14 

32 4 4 4 4 16 

33 4 4 4 4 16 

34 4 4 4 4 16 

35 4 4 4 4 16 

36 3 3 4 4 14 

37 4 4 4 4 16 

38 3 4 3 4 14 
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No 

HERDING (X3) 
 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 
TOTAL 

X3 

39 4 4 4 4 16 

40 4 4 4 4 16 

41 4 3 4 4 15 

42 4 4 4 4 16 

43 5 4 4 4 17 

44 4 4 4 4 16 

45 5 5 5 5 20 

46 5 5 5 5 20 

47 4 4 3 4 15 

48 5 4 4 4 17 

49 4 4 4 4 16 

50 4 4 4 4 16 

51 4 4 4 4 16 

52 5 4 4 4 17 

53 4 4 4 5 17 

54 3 4 4 4 15 

55 5 5 5 5 20 

56 4 3 4 5 16 

57 5 5 5 4 19 

58 4 4 4 4 16 

59 5 5 4 5 19 

60 5 4 5 4 18 

61 4 4 4 4 16 

62 4 4 4 4 16 

63 4 5 4 5 18 

64 4 5 5 4 18 

65 4 4 3 5 16 

66 5 5 4 4 18 

67 4 4 4 4 16 

68 4 4 4 4 16 

69 5 4 4 5 18 

70 5 4 5 4 18 

71 4 4 4 4 16 

72 4 4 4 4 16 

73 5 4 5 4 18 

74 4 5 4 4 17 

75 3 3 4 3 13 

76 5 3 3 3 14 
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No 

HERDING (X3) 
 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 
TOTAL 

X3 

77 4 4 4 4 16 

78 3 3 4 3 13 

79 4 2 4 2 12 

80 4 2 4 2 12 

81 4 3 4 1 12 

82 4 3 4 2 13 

83 4 5 4 2 15 

84 5 3 4 2 14 

85 4 3 4 2 13 

86 5 3 5 2 15 

87 4 3 4 3 14 

88 4 3 4 2 13 

89 5 3 4 1 13 

90 4 4 4 4 16 

91 4 3 4 3 14 

92 3 3 3 3 12 

93 4 3 3 4 14 

94 5 3 2 3 13 

95 4 3 4 4 15 

96 4 3 4 3 14 

97 4 3 4 3 14 
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No 

KEPUTUSAN INVESTASI (Y) 
 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 
TOTAL 

Y 

1 4 4 4 4 4 4 4 28 

2 3 5 5 5 3 5 5 31 

3 3 3 4 4 5 5 4 28 

4 5 5 5 4 5 5 5 34 

5 3 5 5 5 3 5 5 31 

6 5 5 5 5 5 4 3 32 

7 4 3 5 4 5 4 5 30 

8 2 5 5 4 4 4 4 28 

9 4 4 4 3 3 3 3 24 

10 5 4 5 4 5 5 4 32 

11 4 4 4 4 4 4 4 28 

12 4 5 4 5 5 5 4 32 

13 4 5 4 4 5 5 5 32 

14 4 5 4 5 5 4 4 31 

15 5 4 4 5 5 4 5 32 

16 5 4 4 5 5 5 5 33 

17 4 5 5 5 4 5 4 32 

18 3 4 5 5 5 4 5 31 

19 4 5 5 5 5 5 5 34 

20 4 4 5 5 5 5 4 32 

21 4 4 4 3 3 3 3 24 

22 4 4 4 4 4 4 4 28 

23 5 5 5 4 4 4 4 31 

24 5 5 5 5 5 4 4 33 

25 4 5 4 4 4 4 4 29 

26 4 4 4 4 4 4 4 28 

27 5 5 4 4 5 5 5 33 

28 5 5 5 5 5 5 5 35 

29 4 4 4 4 4 4 4 28 

30 4 4 4 3 4 4 3 26 

31 5 5 4 4 4 4 4 30 

32 4 5 5 4 4 5 5 32 

33 3 5 5 4 4 4 5 30 

34 4 4 4 4 4 4 4 28 

35 4 4 4 4 3 4 3 26 

36 4 5 3 5 4 5 3 29 

37 3 4 4 4 4 4 4 27 

38 4 4 5 4 3 4 3 27 
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No 

KEPUTUSAN INVESTASI (Y) 
 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 
TOTAL 

Y 

39 3 4 4 3 4 4 4 26 

40 4 3 3 3 4 4 4 25 

41 4 4 4 3 4 4 5 28 

42 4 4 4 3 4 4 5 28 

43 4 4 4 4 3 4 5 28 

44 4 4 4 3 3 4 4 26 

45 5 5 5 5 5 5 5 35 

46 5 5 5 5 5 5 5 35 

47 4 4 4 4 4 3 4 27 

48 4 4 4 4 4 4 4 28 

49 3 4 4 3 4 4 4 26 

50 4 4 5 4 4 4 4 29 

51 5 4 5 4 4 4 4 30 

52 4 4 4 4 5 5 5 31 

53 5 4 4 4 5 5 4 31 

54 5 5 5 5 4 5 5 34 

55 5 5 5 5 5 5 5 35 

56 4 5 5 5 4 5 4 32 

57 4 4 4 5 5 3 5 30 

58 4 4 3 4 4 4 5 28 

59 4 5 5 5 5 4 4 32 

60 5 5 5 5 4 5 4 33 

61 5 4 4 5 5 5 4 32 

62 5 4 4 5 4 4 5 31 

63 4 5 3 4 5 4 5 30 

64 4 4 5 4 5 4 4 30 

65 5 5 5 4 5 5 3 32 

66 4 5 4 4 4 4 5 30 

67 5 4 5 4 4 4 4 30 

68 4 4 4 4 4 4 4 28 

69 5 5 5 3 4 4 4 30 

70 4 5 5 4 4 4 5 31 

71 5 5 5 5 4 5 5 34 

72 4 5 5 4 4 5 5 32 

73 4 5 4 5 4 4 4 30 

74 5 3 3 2 3 3 3 22 

75 4 4 4 4 4 4 5 29 

76 3 5 5 3 3 3 3 25 
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No 

KEPUTUSAN INVESTASI (Y) 
 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 
TOTAL 

Y 

77 4 4 3 3 3 3 5 25 

78 3 3 3 3 3 3 4 22 

79 4 5 4 3 3 4 4 27 

80 3 4 4 4 3 4 5 27 

81 4 4 4 3 3 3 4 25 

82 3 4 4 4 4 4 4 27 

83 4 4 4 4 4 4 5 29 

84 4 5 3 3 3 4 4 26 

85 4 4 5 4 4 4 5 30 

86 4 4 4 4 4 4 5 29 

87 4 5 4 4 4 4 5 30 

88 4 4 4 4 4 4 5 29 

89 4 5 4 4 4 5 5 31 

90 5 5 5 3 5 5 4 32 

91 4 4 5 4 4 4 5 30 

92 4 4 5 4 4 4 5 30 

93 4 4 4 4 4 4 4 28 

94 3 5 5 4 4 4 3 28 

95 4 5 5 4 4 4 4 30 

96 3 4 4 4 3 4 3 25 

97 4 5 3 4 4 3 4 27 
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Lampiran 4 Uji Validitas 

a. Uji Validitas Financial Literacy 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

Financia

l 

Literacy 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .177 .377
**
 .095 -.073 .149 .100 .260

*
 .393

**
 

Sig. (2-tailed)  .082 .000 .357 .475 .146 .332 .010 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.177 1 .275
**
 .202

*
 .323

**
 .289

**
 .331

**
 .338

**
 .594

**
 

Sig. (2-tailed) .082  .006 .048 .001 .004 .001 .001 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.377
**
 .275

**
 1 .156 .299

**
 .381

**
 .230

*
 .206

*
 .576

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .006  .127 .003 .000 .023 .043 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.095 .202
*
 .156 1 .295

**
 .146 .241

*
 .202

*
 .469

**
 

Sig. (2-tailed) .357 .048 .127  .003 .153 .017 .047 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X1.5 Pearson 

Correlation 

-.073 .323
**
 .299

**
 .295

**
 1 .480

**
 .484

**
 .133 .648

**
 

Sig. (2-tailed) .475 .001 .003 .003  .000 .000 .195 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.149 .289
**
 .381

**
 .146 .480

**
 1 .580

**
 .208

*
 .719

**
 

Sig. (2-tailed) .146 .004 .000 .153 .000  .000 .041 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X1.7 Pearson 

Correlation 

.100 .331
**
 .230

*
 .241

*
 .484

**
 .580

**
 1 .257

*
 .760

**
 

Sig. (2-tailed) .332 .001 .023 .017 .000 .000  .011 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

X1.8 Pearson 

Correlation 

.260
*
 .338

**
 .206

*
 .202

*
 .133 .208

*
 .257

*
 1 .528

**
 

Sig. (2-tailed) .010 .001 .043 .047 .195 .041 .011  .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 
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Financia

l 

Literacy 

Pearson 

Correlation 

.393
**
 .594

**
 .576

**
 .469

**
 .648

**
 .719

**
 .760

**
 .528

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

b. Uji Validitas Persepsi Resiko 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

Persepsi 

Risiko 

X2.1 Pearson Correlation 1 .407
**
 .297

**
 .334

**
 .335

**
 .212

*
 .579

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .003 .001 .001 .037 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

X2.2 Pearson Correlation .407
**
 1 .528

**
 .474

**
 .426

**
 .402

**
 .744

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

X2.3 Pearson Correlation .297
**
 .528

**
 1 .508

**
 .379

**
 .379

**
 .713

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .000  .000 .000 .000 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

X2.4 Pearson Correlation .334
**
 .474

**
 .508

**
 1 .515

**
 .405

**
 .779

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000  .000 .000 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

X2.5 Pearson Correlation .335
**
 .426

**
 .379

**
 .515

**
 1 .488

**
 .741

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000  .000 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

X2.6 Pearson Correlation .212
*
 .402

**
 .379

**
 .405

**
 .488

**
 1 .701

**
 

Sig. (2-tailed) .037 .000 .000 .000 .000  .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

Perseps

i Risiko 

Pearson Correlation .579
**
 .744

**
 .713

**
 .779

**
 .741

**
 .701

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 97 97 97 97 97 97 97 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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c. Uji Validitas Herding 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Herding 

X3.1 Pearson Correlation 1 .335
**
 .326

**
 .128 .569

**
 

Sig. (2-tailed)  .001 .001 .210 .000 

N 97 97 97 97 97 

X3.2 Pearson Correlation .335
**
 1 .501

**
 .579

**
 .862

**
 

Sig. (2-tailed) .001  .000 .000 .000 

N 97 97 97 97 97 

X3.3 Pearson Correlation .326
**
 .501

**
 1 .204

*
 .651

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .045 .000 

N 97 97 97 97 97 

X3.4 Pearson Correlation .128 .579
**
 .204

*
 1 .750

**
 

Sig. (2-tailed) .210 .000 .045  .000 

N 97 97 97 97 97 

Herding Pearson Correlation .569
**
 .862

**
 .651

**
 .750

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 97 97 97 97 97 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

d. Uji Validitas Keputusan Investasi 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 

Keputusa

n 

Investasi 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 .173 .151 .211
*
 .395

**
 .291

**
 .079 .523

**
 

Sig. (2-tailed)  .090 .140 .038 .000 .004 .441 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.173 1 .385
**
 .389

**
 .176 .397

**
 .106 .573

**
 

Sig. (2-tailed) .090  .000 .000 .085 .000 .303 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y.3 Pearson 

Correlation 

.151 .385
**
 1 .393

**
 .278

**
 .402

**
 .098 .603

**
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Sig. (2-tailed) .140 .000  .000 .006 .000 .341 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.211
*
 .389

**
 .393

**
 1 .515

**
 .534

**
 .287

**
 .758

**
 

Sig. (2-tailed) .038 .000 .000  .000 .000 .004 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.395
**
 .176 .278

**
 .515

**
 1 .505

**
 .270

**
 .718

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .085 .006 .000  .000 .008 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y.6 Pearson 

Correlation 

.291
**
 .397

**
 .402

**
 .534

**
 .505

**
 1 .293

**
 .765

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000 .000  .004 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y.7 Pearson 

Correlation 

.079 .106 .098 .287
**
 .270

**
 .293

**
 1 .491

**
 

Sig. (2-tailed) .441 .303 .341 .004 .008 .004  .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 

Keputusa

n 

Investasi 

Pearson 

Correlation 

.523
**
 .573

**
 .603

**
 .758

**
 .718

**
 .765

**
 .491

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 97 97 97 97 97 97 97 97 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Lampiran 5 Uji Reabilitas 

a. Financial literacy   

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.733 8 

 

b. Persepsi resiko 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.801 6 
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c. Herding 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.670 4 

 

d. Keputusan Investasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.750 7 

 

Lampiran 6 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 97 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.21166166 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .054 

Negative -.089 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .053
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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b. Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 10.577 2.498  4.235 .000   

FINANCIAL 

LITERACY 

.245 .105 .269 2.336 .022 .480 2.082 

PERSEPSI 

RISIKO 

.250 .132 .246 1.894 .061 .377 2.653 

HERDING .282 .163 .205 1.724 .088 .451 2.219 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN INVESTASI 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.583 1.421  1.818 .072 

FINANCIAL 

LITERACY 

.032 .060 .079 .531 .597 

PERSEPSI RISIKO -.032 .075 -.071 -.427 .671 

HERDING -.067 .093 -.110 -.721 .473 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Lampiran 7 Analisis Regresi Linear 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.577 2.498  4.235 .000 

FINANCIAL 

LITERACY 

.245 .105 .269 2.336 .022 

PERSEPSI 

RISIKO 

.250 .132 .246 1.894 .061 

HERDING .282 .163 .205 1.724 .088 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN INVESTASI 

Lampiran 8 Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.577 2.498  4.235 .000 

FINANCIAL 

LITERACY 

.245 .105 .269 2.336 .022 

PERSEPSI RISIKO .250 .132 .246 1.894 .061 

HERDING .282 .163 .205 1.724 .088 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN INVESTASI 

b. Uji Simultan (Uji F) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 324.607 3 108.202 21.429 .000
b
 

Residual 469.579 93 5.049   

Total 794.186 96    

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN INVESTASI 

b. Predictors: (Constant), HERDING, FINANCIAL LITERACY, PERSEPSI RISIKO 

c. Uji Koefesien Determinasi (R
2
) 
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .639
a
 .409 .390 2.247 

a. Predictors: (Constant), HERDING, FINANCIAL LITERACY, 

PERSEPSI RISIKO 
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